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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

B. Pedoman Wawancara Kepada Guru Aqidah Akhlak SMA Islam 

Karangrayung Grobogan 

Narasumber  : Drs. Ainurrofiq, S.Pd 

Jabatan  : Guru Aqidah Akhlak 

Tanggal  : 11 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Tamu SMA Islam Karangrayung 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah di SMA Islam Karangrayung ini siswanya diajarkan tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual secara spesifik? 

2. Bagaimana pendapat bapak tentang pentingnya kecerdasan emosional 

dan spiritual bagi siswa? 

3. Bagaimanakah pendapat bapak tentang pentingnya peran guru Aqidah 

Akhlak dalam usaha mengembangkan kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa? 

4. Bagaimanakah bentuk nyata peran bapak sebagai salah satu guru yang 

berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa? 

5. Kendala apa saja yang bapak temui ketika mengajarkan dan 

menegmbangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

6. Bagaimana cara bapak dalam menyelesaikan kendala yang bapak 

temui dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual 

siswa? 

7. Bagaimanakah cara bapak melihat perkembangan kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa? 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

C. Pedoman Wawancara Kepada Siswa SMA Islam Karangrayung 

Narasumber  : Siwa X D 

Tanggal  : 11 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Kelas X D 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan emosional? 

2. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan spiritual? 

3. Apakah guru Aqidah Akhlak pernah mengajarkan tentang kecerdasan 

emosional dan spiritual? Bagaimana contohnya? 

4. Seberapa pentingnya memiliki kecerdasan emosional dan spiritual bagi 

siswa? 

5. Menurut kamu, apakah guru Aqidah Akhlak berperan penting dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

6. Apakah ada peraturan dari sekolah yang menyangkut tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

7. Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? 

8. Seberapa jauhkan guru Aqidah Akhlak dalam membantu 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

9. Apakah kamu menghadapi kendala ketika proses mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

10. Bagaimanakah solusi yang kamu pakai ketika kamu menghadapi 

masalah tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

B. Transkip Wawancara Kepada Kepala Sekolah 

Narasumber  : Drs. Sukris Nugroho 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Tanggal  : 9 Mei 2017 

Tempat  : Kantor Kepala Sekolah SMA Islam Karangrayung 

Waktu   : 09.00-10.30 WIB 

Pertanyaan  : 

 

1. Bagaimanakah sejarah berdirinya SMA Islam Karangrayung? 

Jawab : SMA Islam Karangrayung adalah salah satu SMA swasta 

yang banyak diminati oleh remaja-remaja yang akan memilih sekolah, 

setelah lulus dari berbagai MTs atau SMP negeri maupun swasta. 

SMA Islam Karangrayung ini berada di bawah naungan Yayasan 

Semangat Islam (YASEMI), yang di dalamnya juga terdapat SMP 

Islam Karangrayung, MTs Yasemi Karangrayung, dan SMK Yasemi 

Karangrayung. SMK Yasemi Karangrayung merupakan SMK baru, 

yang dibangun baru sekitar tujuh tahunan. SMA Islam Karangrayung 

berdiri pada tahun 1980, namun pada waktu itu SMA Islam 

Karangrayung belum bisa melaksanakan ujian nasional sendiri, 

sehingga masih menginduk di SMU Negeri 1 Karangrayung, yang 

sekarang berubah menjadi SMAN 1 Karangrayung. 

Setelah SMA Islam Karangrayung menerima akreditasinya 

pada tahun 1983, akhirnya sekolah tersebut dapat melaksanakan ujian 

nasional sendiri. Adapun kepala sekolah yang pertama adalah Bapak 

Drs. Sutarno, beliau memimpin sekolah tersebut mulai tahun 1980 

sampai 2000. Setelah itu digantikan oleh Bapak Drs. Sukris Nugroho 

yaitu tahun 2000 sampai sekarang. 

 

 



 

 

2. Bagaimanakah Visi dan Misi SMA Islam Karangrayung? 

Jawab : 

a. Visi 

Unggul dalam prestasi dan berbudaya bangsa berdasarkan 

iman dan taqwa. 

b. Misi 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif bagi 

siswa sesuai potensi masing-masing 

2) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali 

potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal 

3) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan juga 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak 

4) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah dan pihak terkait. 

 

3. Apakah tujuan didirikannya SMA Islam Karangrayung? 

Jawab : 

a. Tujuan Umum : 

Tujuan umum tingkat satuan pendidikan menengah adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

b. Tujuan Khusus (sesuai visi dan misi sekolah) 

1) Memperoleh selisih nilai rata-rata Ujian Nasional (Gain 

Score Achievement) 2 lebih tinggi dari nilai rata-rata 

sebelumnya, yakni dari 78 menjadi 80 

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student 

Centered Learning) antara lain CTL, PAIKEM, dan 

Bimbingan dan Konseling secara efektif 



 

 

3) Memperoleh kejuaraan Olimpiade Sain tingkat Provinsi 

4) Memperoleh kejuaraan bidang olah raga dan seni ditingkat 

Provinsi 

5) Melestarikan budaya daerah melalui mulok bahasa daerah 

dengan indikator 85% siswa mampu berbahasa Jawa sesuai 

dengan konteks 

6) Minimal 85% peserta didik memiliki kesadaran terhadap 

kelestarian lingkungan hidup disekitarnya 

7) Memiliki jiwa kebangsaan dan cinta tanah air yang 

diinternalisasikan lewat kegiatan Paskibra dan Pramuka 

8) Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama yang tinggi 

dan melaksanakan ibadah sesuai agama yang dianutnya. 

 

4. Bagaimanakah struktur organisasi di SMA Islam Karangrayung? 

Jawab : struktur organisasi kelembagaan di SMA Islam Karangrayung 

Tahun Ajaran 2016/2017 sebagai berikut : 

a. Kepala Sekolah    : Drs. Sukris Nugroho 

b. Komite Sekolah   : Drs. H. Suharto, M.Pd. 

c. Waka Kurikulum   : Drs. Ainurrofiq, S.Pd 

d. Waka Kesiswaan   : Muhammad Rofi’i, S.Pd.I. 

e. Bimbingan Konseling  : Afif Sambudi, S.Ag. 

f. Wali Kelas 

1) X A   : Muhsawirman, S.Pd. 

2) X B   : Dedi Arifyanto, S.Pd. 

3) X C   : Ali Akhmad Mufrodhi, 

S.T.,M.Kom 

4) X D   : Eni Wahyu Wulandari, S.T. 

5) XI IPA 1   : Rokhan, S.Pd. 

6) XI IPA 2   : Emi Rosalina, S.T., S.Bio. 

7) XI IPS 1   : Novita Dwi Anggraini, S.Pd. 

8) XI IPS 2   : Siti Masfu’ah, S.Pd. 



 

 

9) XII IPA 1  : Sri Yekti, S.Pd. 

10) XII IPA 2  : Agus Widodo Utoma, S.Pd. 

11) XII IPS 1  : Tri Yunanik, S.Pd. 

12) XII IPS 2  : Siti Umi Hanik, S.Pd. 

 

5. Bagaimanakah keadaan siswa di SMA Islam Karangrayung? 

Jawab :  

Keadaan Peserta Didik SMA Islam Karangrayung  

No  Kelas  Laki-laki  Perempuan  Jumlah  

1 X 57 93 051 

2 XI 46 94 041 

3 XII 36 011 036 

 Jumlah  031 287 426 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

C. Transkip Wawancara Kepada Guru Aqidah Akhlak SMA Islam 

Karangrayung Grobogan 

Narasumber  : Drs. Ainurrofiq, S.Pd 

Jabatan  : Guru Aqidah Akhlak 

Tanggal  : 11 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Tamu SMA Islam Karangrayung 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah di SMA Islam Karangrayung ini siswanya diajarkan tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual secara spesifik? 

Jawab: kalo secara spesifik yang dimaksud dengan fokus atau ada satu 

mata pelajaran khusus dua kecerdasan itu tidak ada, tapi kita di SMA 

Islam ini tentunya mengajarkan kedua kecerdasan itu. Apalagi kita 

adalah sekolahan SMA yang berbasis Islam, tentunya sekolah kita 

kental sekali dengan yang namanya spiritual atau agama. Dan tentang 

kecerdasan emosional, saya rasa lebih bersangkutan dengan guru BK 

atau BP. 

 

2. Bagaimana pendapat bapak tentang pentingnya kecerdasan emosional 

dan spiritual bagi siswa? 

Jawab : sama halnya kecerdasan emosionla dan spiritual, anak itu kan 

yang kurang paham tentang agama itu biasanya  kalau mendengar 

suara suara agama itu biasanya ya  tenang tenang saja. Tapi ketika dia 

memang kecerdasannya ada, kecerdasan terhadap emosinya, dirinya 

sendiri kemudian di dukung dengan tingkat spiritualnya tinggi, dia 

juga akan begitu sigap untuk melakukan atau menjalankan sesuai 

dengan apa yang dia pahami. 



 

 

3. Bagaimanakah pendapat bapak tentang pentingnya peran guru Aqidah 

Akhlak dalam usaha mengembangkan kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa? 

Jawab : guru Aqidah Akhlak sangat berperan dan sangat penting 

untuk memberi motivasi atau menuntun emosional anak menanggapi 

atau merespon dari pada sikap-sikap keagamaan itu memeng sangat 

penting, namun demikian  dalam sebuah lembaga pendidikan, ini tidak 

atau jangan hanya mengandalkan guru agama, tapi anak ini nanti akan 

bisa sportif dalam spiritualnya itu jika di dukung dari semua pihak, 

baik dari guru agama, dari guru mata pelajaran yang lainnya, maupun 

siapaapun yang melingkupi daripada lembaga pendidikan itu. 

 

4. Bagaimanakah bentuk nyata peran bapak sebagai salah satu guru yang 

berperan penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan 

spiritual siswa? 

Jawab : saya selaku guru Aqidah Akhlak disini ya.....melakukan hal-

hal yang sekiranya saya mampu dan bermanfaat. Misalnya melatih 

siswa supaya tau dan mengerti apa sebenarnya yang mereka rasakan, 

supaya mereka tidak gegabah dalam mengambil keputusan. Karena itu 

sangat penting bagi siswa sendiri dan bagi teman-teman lainnya. 

Memberikan motivasi kepada siswa supaya dapat jadi manusia yang 

lebih baik, dan bisa bermanfaat untuk orang lain. saya memberi 

motivasi kadang lewat pantun, cerita-cerita tentang kejadian yang ada 

disekitar kita. Itu contoh-contoh yang kegiatan emosional, kalau yang 

spiritual ya banyak. Misalnya sholat Jum’at di masjid sekolah, sholat 

duha bergantian, kelompok tahlil, sholat dzuhur di sekolah, setiap pagi 

membaca asma’ul husna sebelum dimulai pelajaran, dan kegiatan rutin 

amal dihari Jum’at. 

 

5. Kendala apa saja yang bapak temui ketika mengajarkan dan 

menegmbangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 



 

 

Jawab : kendala kita ketika mengajar untuk pengembangan suatu 

kecerdasan emosional dan spiritual siswa itu ya banyak siswa yang 

kurang bisa mengontrol emosinya, mereka belum tahu dan mengerti 

apa sebenarnya perasaan yang mereka rasakan, ada beberapa siswa 

yang belum mengerti tugas dia sebagai pelajar, siswa juga banyak 

yang minatnya kurang dengan pelajaran agama, sehingga sulit ketika 

mengajarkan mereka tentang pelajaran agam, biasanya juga ada 

kekurang kompakan antar guru sendiri, atau dengan pihak terkait, 

bahkan mungkin kecerdasan emosional dan spiritual ini akan  bisa 

saling mengkait itu ya tidak hanya komponen pndidik saja, termasuk 

lingkungan, kalau di sekolah itu ada kantin kantin, warung warung 

yang ada itu harus ada peran disana, itu akan lebih mempermudah, tapi 

sementara ini kan...selama ini gak ada itu. Yang di atau yang mnjadi 

tombaknya itu seakan-akan hanya guru Aqidah Akhlak saja. 

 

6. Bagaimana cara bapak dalam menyelesaikan kendala yang bapak 

temui dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual 

siswa? 

Jawab : untuk kita menyikapi kendala yang ada dalam lembaga kita 

khususnya SMA Islam Karngrayung itu saya sendiri sering 

memberikan nasehat baik kepada mereka dan juga memberikan contoh 

yang nyata, kadang juga saya ketika mengajar anak-anak saya ajak 

belajar atau jalan-jalan sambil menyampaikan materi, supaya mereka 

tidak cepat merasa bosan dengan pelajaran agama. Dan sekolah juga 

mengupayakan setipa hari jumat ada upaya kita mmbuat jadwal 

pelajaran itu sampai jam ke delapan. Artinya siswa laki-laki jumatan 

ini berarti kita laksanakan di sekolah. Ini dalam rangka untuk melatih 

kecerdasann emosional itu sendiri terhadap agama yang ada di SMA 

Islam Karangrayung. Dan selanjutnya upaya upaya yang kami jalankan 

itu dengan yah...adanya dengan bentukan kelompok tahlil, sima’an Al-

Qur’an , peringatan hari hari besar, itu kami upayakan untuk bisa kita 



 

 

laksanakan kesana dalam rangka meningkatkan atau mengembangkan 

kecerdasan emosianal dan spiritual siswa itu sendiri. 

 

7. Bagaimanakah cara bapak melihat perkembangan kecerdasan 

emosional dan spiritual siswa? 

Jawab : Dari usaha ikhtiar itu y..... bisa di katakan ada pengaruh dan 

ada perkembangn. sholat jumat ini anak yg biasanya kurang tau atau 

yg tidak pernah melaksanakan sholat jumat alhamdulillah sudah 

melaksanakan, cuman masih ada satu untuk yg perempuan ini, kita 

masih belum bisa untuk...apa ya istilahnya....menemukan solusinya, 

karena pernah kita utarakan atau sampaikan untuk anak perempuan 

atau siswa perempuan ini bagaimana untuk juga sholat jumat, untuk 

saaat ini memang kendalanya baru tempat, masjid baru di bangun 

sehingga belum mumpuni lah, karen itu untuk  masjid itu sendiri untuk 

dua lembaga, SMA dan SMK. Dan tidak jarang pula ada warga 

disekitar lingkungan sekolah yang ikut sholat jum’at berjama’ah di 

masjid SMA Islam Karangrayung. Karena pihak SMA pun 

memperbolehkan dan membuka gerbangnya jika ada warga sekitar 

yang ingin ikut sholat di masjid tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

D. Transkip Wawancara Kepada beberapa Siswa SMA Islam 

Karangrayung 

Narasumber pertama : Yuli Susilowati 

Jabatan  : Siwa X D 

Tanggal  : 12 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Kelas X D 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan emosional? 

Jawab : suatu kecerdasan atau pengetahuan dan bisa tidaknya 

seseorang dalam mengungkapkan perasaannya dalam situasi tertentu. 

 

2. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan spiritual? 

Jawab : kecerdasan yang berhubungan dengan agama 

 

3. Apakah guru Aqidah Akhlak pernah mengajarkan tentang kecerdasan 

emosional dan spiritual? Bagaimana contohnya? 

Jawab : pernah, contohnya pas pak guru mengajar pak guru jarang 

sekali marah-marah didalam kelas. Menurut saya itu adalah cara pak 

guru untuk melatih kesabaran. 

 

4. Seberapa pentingnya memiliki kecerdasan emosional dan spiritual bagi 

siswa? 

Jawab : sangat penting, karena jika seorang siswa tidak tahu tentang 

agama maka dia tidak akan bisa mengendalikan perasaannya dan 

emosinya. 

 

5. Menurut kamu, apakah guru Aqidah Akhlak berperan penting dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 



 

 

Jawab : ya, karena guru Aqidah Akhlak menerangkan tentang 

pentingnya agama bagi kehidupan siswa. Karena agama adalah 

landasan atau pedoman hidup manusia. 

 

6. Apakah ada peraturan dari sekolah yang menyangkut tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab : ada, misalnya dihukum ketika berkelahi di sekolah, dan 

dihukum kalau tidak ikut tahlil. 

 

7. Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? 

Jawab : pernah, kadang bolos sekolah. 

 

8. Seberapa jauhkan guru Aqidah Akhlak dalam membantu 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

Jawab : guru Aqidah Akhlak sangat membantu dalam 

mengembnagkan kecerdasan emosional dan spiritual saya, karena 

beliaulah yang mengajarkan saya tentang agama. 

 

9. Apakah kamu menghadapi kendala ketika proses mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab: iya, saya sangat sulit untuk tidak marah-marah ketika emosi, 

saya terkadang juga membolos pelajaran ketika saya tidak suka 

pelajaran tersebut, dan saya juga tidak terlalu suka dengan pelajaran 

agama, menurut saya pelajaran agama itu sussah apalagi kalau harus 

menulis tulisan Arab. 

 

10. Bagaimanakah solusi yang kamu pakai ketika kamu menghadapi 

masalah tersebut? 

Jawab: saya berkonsultasi dengan guru BK, dan menceritakan 

masalah yang saya alami, dan saya minta diajari teman sekelas saya 

yang pintar menulis huruf arab. 



 

 

Narasumber kedua : Nur Hidayat 

Jabatan  : Siwa X D 

Tanggal  : 12 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Kelas X D 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan emosional? 

Jawab : suatu kecerdasan yang menyangkut tentang emosi atau rasa 

seseorang. Misalnya marah. 

 

2. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan spiritual? 

Jawab : kecerdasan yang berhubungan dengan agama 

 

3. Apakah guru Aqidah Akhlak pernah mengajarkan tentang kecerdasan 

emosional dan spiritual? Bagaimana contohnya? 

Jawab : pernah, contohnya pas pak guru mengajar, pak guru jarang 

sekali marah didalam kelas. Menurut saya itu adalah cara pak guru 

untuk melatih kesabaran. Dan biasanya pak guru menyindir siswa 

tersebut. Pak guru menasehati kita supaya tidak sembarangan dalam 

mengambil keputusan ketika marah, karena nanti akan merugikan diri 

kita sendiri dan orang lain. 

 

4. Seberapa pentingnya memiliki kecerdasan emosional dan spiritual bagi 

siswa? 

Jawab : penting, karena jika seorang siswa tidak bisa mengontrol 

emosinya maka dia akan suka sekali berkelahi dan melanggar 

peraturan sekolah, dan jika tidak belajar agama maka hidupnya akan 

tersesat. 

 

5. Menurut kamu, apakah guru Aqidah Akhlak berperan penting dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 



 

 

Jawab : ya, karena guru Aqidah Akhlak menerangkan tentang 

pentingnya agama bagi kehidupan siswa. 

 

6. Apakah ada peraturan dari sekolah yang menyangkut tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab : ada, misalnya dihukum ketika merokok di sekolah, dan 

dihukum ketika ketahuan tawuran. 

 

7. Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? 

Jawab : pernah, bolos sekolah, kadang telat berangkat sekolah, dan 

berkelahi dengan teman sekelas. 

 

8. Seberapa jauhkan guru Aqidah Akhlak dalam membantu 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

Jawab : saya kurang tahu, karena saya masih kurang paham tentang 

kecerdasan emosional. 

 

9. Apakah kamu menghadapi kendala ketika proses mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab: iya, saya masih sering berkelahi dengan teman sekelas, saya 

terkadang juga membolos pelajaran ketika saya tidak suka pelajaran 

tersebut. 

 

10. Bagaimanakah solusi yang kamu pakai ketika kamu menghadapi 

masalah tersebut? 

Jawab: sampai sekarang saya belum menemukan solusinya, mau 

cerita dengan guru BK takut di hukum. 

 

 

 

 



 

 

Narasumber ketiga : Andik Dwi Kurniawan 

Jabatan  : Siwa X D 

Tanggal  : 12 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Kelas X D 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan emosional? 

Jawab : sesuatu yang menyangkut tentang emosi 

 

2. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan spiritual? 

Jawab : kecerdasan yang berhubungan dengan agama 

 

3. Apakah guru Aqidah Akhlak pernah mengajarkan tentang kecerdasan 

emosional dan spiritual? Bagaimana contohnya? 

Jawab : pernah, contohnya pas pak guru Aqidah Akhlak selalu 

menyuruh kita untuk sholat Jum’at di masjid sekolah. Dan jika tidak 

melaksanakannya maka akan mendapatkan hukuman dari sekolah 

 

4. Seberapa pentingnya memiliki kecerdasan emosional dan spiritual bagi 

siswa? 

Jawab : penting, karena jika seorang siswa tidak bisa mengontrol 

emosinya maka dia akan suka sekali berkelahi dan melanggar 

peraturan sekolah, dan jika tidak belajar agama maka hidupnya akan 

tersesat. 

 

5. Menurut kamu, apakah guru Aqidah Akhlak berperan penting dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

Jawab : ya, karena guru Aqidah Akhlak menerangkan tentang 

pentingnya agama bagi kehidupan siswa. 

 



 

 

6. Apakah ada peraturan dari sekolah yang menyangkut tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab : ada, misalnya dihukum ketika merokok di sekolah, dihukum 

ketika ketahuan tawuran, dan dihukum ketika tidak mengikuti sholat 

Jum’at di masjid sekolah 

 

7. Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? 

Jawab : pernah, bolos sekolah, telat berangkat sekolah, dan merokok 

di sekolah 

 

8. Seberapa jauhkan guru Aqidah Akhlak dalam membantu 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

Jawab : saya kurang tahu, karena saya masih kurang paham tentang 

kecerdasan emosional. 

 

9. Apakah kamu menghadapi kendala ketika proses mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab: iya, saya masih sering berkelahi dengan teman sekelas, saya 

terkadang juga membolos pelajaran ketika saya tidak suka pelajaran 

tersebut, dan saya masih sering melanggar peraturan. 

 

10. Bagaimanakah solusi yang kamu pakai ketika kamu menghadapi 

masalah tersebut? 

Jawab: karena saya sudah sering dihukum dan diberi peringatan 

sekolah, saya jadi tidak lagi melanggar peraturan. Dan karena saya 

dibantu oleh bapak Ainurrofiq untuk menyelesaikan masalah saya. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Narasumber keempat : Habib Nur 

Jabatan  : Siwa X D 

Tanggal  : 12 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Kelas X D 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan emosional? 

Jawab : sesuatu yang menyangkut tentang emosi, yang dipelajari 

untuk mengendalikan perasaan yang kita miliki 

 

2. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan spiritual? 

Jawab : kecerdasan yang berhubungan dengan agama, yang dipelajari 

untuk mengatur jalannya hidup kita, supaya berjalan dengan baik dan 

benar 

 

3. Apakah guru Aqidah Akhlak pernah mengajarkan tentang kecerdasan 

emosional dan spiritual? Bagaimana contohnya? 

Jawab : pernah, contohnya pak guru menasehati kita supaya sabar 

ketika emosi, tidak boleh berkelahi, dan membimbing kita dalam 

kegiatan agama di sekolah 

 

4. Seberapa pentingnya memiliki kecerdasan emosional dan spiritual bagi 

siswa? 

Jawab : sangat penting, karena jika seorang siswa tidak bisa 

mengontrol emosinya maka dia akan suka sekali berkelahi dan 

melanggar peraturan sekolah, dan jika tidak belajar agama maka 

hidupnya akan tersesat. 

 



 

 

5. Menurut kamu, apakah guru Aqidah Akhlak berperan penting dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

Jawab : ya, karena guru Aqidah Akhlak menerangkan tentang 

pentingnya agama bagi kehidupan siswa. 

 

6. Apakah ada peraturan dari sekolah yang menyangkut tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab : ada, misalnya dihukum ketika merokok di sekolah, dihukum 

ketika ketahuan tawuran, dan dihukum ketika tidak mengikuti sholat 

Jum’at di masjid sekolah 

 

7. Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? 

Jawab : pernah, bolos sekolah, telat berangkat sekolah, dan merokok 

di sekolah 

 

8. Seberapa jauhkan guru Aqidah Akhlak dalam membantu 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

Jawab : sangat membantu. Ketika ada masalah beliau akan membantu, 

mengajari dan membimbing kita ketika mengikuti kegiatan agama 

yang diadakan sekolah 

 

9. Apakah kamu menghadapi kendala ketika proses mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab: iya, saya masih sering berkelahi dengan teman sekelas, saya 

terkadang juga membolos pelajaran ketika saya tidak suka pelajaran 

tersebut, dan saya masih sering melanggar peraturan misalnya 

merokok di kelas, dan telat berangkat sekolah 

 

10. Bagaimanakah solusi yang kamu pakai ketika kamu menghadapi 

masalah tersebut? 



 

 

Jawab: solusi yang saya pakai baru berangkat pagi, supaya tidak telat 

sekolah, dan supaya tidak dihukum di lapangan. 

 

Narasumber keempat : Ulil Uswah 

Jabatan  : Siwa X D 

Tanggal  : 12 Mei 2017 

Tempat  : Ruang Kelas X D 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan emosional? 

Jawab : sesuatu yang menyangkut tentang emosi, yang dipelajari 

untuk mengendalikan perasaan yang kita miliki 

 

2. Apakah yang kamu ketahui tentang kecerdasan spiritual? 

Jawab : kecerdasan yang berhubungan dengan agama 

 

3. Apakah guru Aqidah Akhlak pernah mengajarkan tentang kecerdasan 

emosional dan spiritual? Bagaimana contohnya? 

Jawab : pernah, contohnya pak guru memberikan motivasi kepada kita 

supaya kita menjadi manusia yang lebih baik. Dan menasehati kita 

supaya kita menstabilkan emosi yang kita miliki. Terutama rasa marah. 

 

4. Seberapa pentingnya memiliki kecerdasan emosional dan spiritual bagi 

siswa? 

Jawab : sangat penting, karena jika siswa emosinya stabil maka dia 

tidak akan bertindak semaunya, karena dia tahu tindakan yang gegabah 

akan menimbulkan masalah bagi dirinya dan orang lain. 

 

5. Menurut kamu, apakah guru Aqidah Akhlak berperan penting dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 



 

 

Jawab : ya, karena guru Aqidah Akhlak menerangkan tentang 

pentingnya agama bagi kehidupan siswa. Dan juga menasehati kita 

supaya tidak sering marah-marah dan meluapkan emsoi kita secara 

berlebihan. Tidak itu saja... pak guru juga melarang kita pacaran. 

Karena perasaan itu juga termasuk emosi juga, dan harus di 

kendalikan. 

 

6. Apakah ada peraturan dari sekolah yang menyangkut tentang 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab : ada, misalnya dihukum ketika merokok di sekolah, dihukum 

ketika ketahuan tawuran, dan dihukum ketika tidak mengikuti sholat 

Jum’at di masjid sekolah 

 

7. Apakah kamu pernah melanggar peraturan sekolah? 

Jawab : tidak pernah 

 

8. Seberapa jauhkan guru Aqidah Akhlak dalam membantu 

mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa? 

Jawab : sangat membantu. Ketika ada masalah beliau akan membantu, 

mengajari dan membimbing kita ketika mengikuti kegiatan agama 

yang diadakan sekolah 

 

9. Apakah kamu menghadapi kendala ketika proses mengembangkan 

kecerdasan emosional dan spiritual? 

Jawab: iya, ada sedikit kendala, karena saya kurang bisa memahami 

pelajaran agama. 

 

10. Bagaimanakah solusi yang kamu pakai ketika kamu menghadapi 

masalah tersebut? 

Jawab: saya minta diajari sama teman sekelas yang pintar pelajaran 

agama. 



 

 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati kondisi umum serta menyeluruh tentang gambaran SMA Islam 

Karangrayung Grobogan, fokus pengamatan pada: 

a. Lokasi penelitian yang meliputi letak geografis, kondisi umum sekolah 

b. Mengamati kondisi guru dan karyawan 

c. Mengamati fasilitas yang dimiliki sekolah 

2. Mengamati berbagai aktivitas guru Aqidah Akhlak yang dilakukan saat 

mengajar dikelas, fokusnya pada: 

a. Melaksanakan pembelajaran 

b. Cara menyampaikan materi 

c. Teknik yang digunakan pada saat pembelajaran 

3. Mengamati berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kecerdasan 

emosional dan spiritual, yaitu: 

a. Mengamati aktivitas guru di luar kelas 

b. Mengamati aktivitas siswa di luar kelas 

c. Mengamati aktivitas guru di dalam kelas 

d. Mengamati aktivitas siswa di dalam kelas 

e. Mengamati berbagai kegiatan spiritual yang ada di dalam sekolah 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Lokasi SMA Islam Karangrayung Kabupaten Grobogan 

2. Visi dan Misi SMA Islam Karangrayung Kabupeten Grobogan 

3. Struktur Kepengurusan SMA Islam Karangrayung Kabupaten Grobogan 

4. Kegiatan peneliti ketika wawancara 

5. Keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMA Islam Karangrayung 

Kabupaten Grobogan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN DI SMA ISLAM KARANGRAYUNG 

 

 

Wawancara Dengan Guru aqidah Akhlak 

 

 

Wawancara Dengan Salah Satu Siswa 

 



 

 

 

Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

 

 

Kegiatan Tahlil di SMA Islam Karangrayung 



 

 

 

Kegiatan Jum’at Beramal di SMA Islam Karangrayung 

 

 

Kegiatan Sholat Dukha di SMA Islam Karangrayung 



 

 

 

Perpustakaan SMA Islam Karangrayung 

 

 

Gedung SMA Islam Karangrayung 
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